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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang. 

Domba merupakan salah satu komoditas ternak penghasil daging yang 

menyebar di seluruh Indonesia. Salah satu kelebihan yang dimiliki ternak domba 

ialah mudah beradaptasi di lingkungan yang cukup tinggi sehingga mudah dapat 

dipelihara. Di Indonesia terdapat berbagai bangsa domba, antara lain domba ekor 

tipis (DET), domba ekor gemuk (DEG), domba garut dan lain-lain.   

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan produksi domba 

ialah manajemen pemeliharaan, pakan, dan bibit. Faktor besar yang sangat 

berpengaruh adalah manajemen pakan, karena 70% dari total biaya produksi. 

Manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan yang baik diperlukan untuk 

meningkatkan produktivitas ternak domba di Indonesia. Peningkatan produktivitas 

di Indonesia memiliki permasalahan yaitu temperature suhu yang panas pada 

siang hari yang menyebabkan domba mengurangi konsumsi pakan guna untuk 

menyeimbangkan suhu tubuh. Pemberian pakan pada malam hari diharapkan 

dapat mengurangi beban panas pada tubuh domba karena ketika malam hari 

domba tidak langsung kena paparan panas radiasi dari lingkungan sehingga 

domba tidak mengurangi konsumsi pakan dan produktivitas akan semakin 

meningkat. 

Konsumsi pakan yang baik pada ternak akan meningkatkan produktivitas 

ternaik, yaitu dengan menghasilkan pertambahan bobot badan harian (PBBH) dan 

bobot potong yang tinggi. Bobot potong merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap hasil karkas yang diperoleh. Denngan manajemen 

pemberian pakan yang sesuai dengan lingkungan yang nyaman ternak akan 

menghasilkan produktivitas yang tinggi untuk mencukupi kebutuhan masyarakat 

di Indonesia.  
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1.2 Tujuan dan Manfaat. 

1.2.1 Tujuan Umum PKL. 

Tujuan umum dari Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah sebagai berikut : 

a. Memahami dan memperoleh pengalaman kerja di bidang peternakan 

domba potong.  

b. Melatih mahasiswa untuk bekerja lebih mandiri, terampil dan lebih 

kritis dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 

c. Meningkatkan ilmu pengetahuan serta pengalaman mahasiswa 

mengenai kegiatan pemeliharaan domba. 

1.2.2 Tujuan Khusus PKL. 

Tujuan Khusus Praktik Kerja Lapang (PKL) adalah : 

a. Mengetahui manajemen pemeliharaan domba di CV. Gumukmas Multi 

Farm. 

b. Mengetahui dan mengerti dalam manajemen pemberian pakan di CV. 

Gumukmas Multi Farm. 

1.2.3 Manfaat PKL. 

Manfaat dari Praktik Kerja Lapang sebagai berikut : 

a. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapang dan sekaligus 

melakukan serangkaian keterampilan yang susai dengan bidang 

keahlian. 

b. Ilmu yang di peroleh dari PKL dapat di manfaatkan dan dikembangkan 

di masyarakat.  

c. Mahasiswa dapat memiliki ketrampilan dilapangan. 

d. Menumbuhkan sikap kerja mahasiswa yang berkarakter dan 

bertanggung jawab. 

 

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja. 

1.3.1 Lokasi. 

Praktik Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di CV. Gumukmas Multi Farm 

yang terletak di dsn. Krajan, ds. Purwosari, kec. Gumukmas, kab. Jember, 

prov. Jawa Timur. 
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1.3.2 Jadwal Kerja. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) dilakasanakan pada tanggal 24 

Agustus sampai dengan 27 September 2020. Kegiatan dilaksanakan setiap 

hari senin sampai minggu, pukul 07.30 WIB sampai 16.00 WIB. 

 

1.4  Metode Pelaksanaan. 

Metode Pelaksanaan PKL di CV. Gumukmas Multi Farm antara lain : 

a. Perkenalan lokasi dan kondisi lingkungan sekitar kandang. 

b. Berdiskusi dengan kepala kandang dan pekerja mengenai manajemen 

pemeliharaan domba. 

c. Pengambilan atau mengumpulkan data mengenai situasi yang ada 

dikandang terkait permasalahan yang terjadi di CV. Gumukmas Multi 

Farm. 

d. Mengikuti semua kegiatan dilapang selama PKL mulai dari pemeliharaan 

kesehatan, pembuatan pakan, pemberian pakan, dan penimbangan bobot 

badan domba. 

e. Mendokumentasi seluruh kegiatan yang dilakukan selama rangkaian 

kegiatan praktik kerja lapang berlangsung.  


